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RINGKASATI

Manusia tidak suka akan kebisingan. Kebisingan didefinisikan sebagai suara yang tidak
diinginkan. Teknik pengendalian kebisingan memainkan peranan penting untuk menciptakan
suasana lingkungan akustik yang nyaman. Ini dapat tercapai ketika intensitas suara diturunkan ke

level yang tidak mengganggu pendengaran manusia. Pencapaian lingkungan akustik yang

nyaman ini dapat diperoleh dengan menggunakan beragam tehnik. Salah satu tehnik tersebut

adalatr dengan menyerap suara.Kebisingan di sekitar bangunan yang terus meningkat serta

naiknya permntaan bahan bangrrnan yang bersifat akustik unhrk keperluan studio pribadi telah

menyebabkan kebutuhan bahan bangunan yang bersifat akustik juga meningkat. Namun, bahan

semacam ini tidak secara merata terjangkau masyarakat. Penggunaan balran limbah, salatr

satunya jemmi padi sebagai bahan baku pembuatan material akustilL diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan bahan banguaan bersifat akustik dengan kualitas tinggt nttmun tetap dalam

harga bersaing. Jerarni padi menjadi bahan yang realistis dipertimbangkan sebagai bahan utama

karena ketersediaannya yang melimpah dan sifat-sifat fisik batangnya yang secara teoretis

mampu menjadi bahen akustik yang baik. Penelitian lanjutan ke arah pemanfaatan limbah jerami
padi sebagai bahan baku material akustik dengan menggunakan metode impendance tube sebagai

penghambat suara sedang dilaksanakan. Dilihat dari perpaduan nilai absorsi dan kekuatan

ikatannya, komposit jerami serat kasar adalah yang paling baik.

Kata kunci:Tabung impendansi, Material akustik, Jerami padi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komposit adalah material yang terbentuk dari penggabungan secara

makroskopik dua atau lebih material yang berbeda. Bahan ini memiliki beberapa

keunggulan diantaranya adalah ringan dan mempunyai sifat mekanik yang baik.

Selama ini bahan-bahan pelapis dinding yang bersifat akustik yang mampu

neredam bunyi dengan baik,umumnya terbuat dari bahan utama kayu-kayu

:'e rkualitas (pinus, j ati, dll),sehingga harganya kurang terj angkau.

Oleh karena itu muncul inisiatif untuk mengganti bahan utama berharga

:inggi tersebut dengan bahan lain, jika memungkinkan berupa limbah, akan tetapi

:remiliki sifat fisik seperti halnya serutan kayu. Misalnya dari limbah pertanian

:-:Ji. raitujerami.

Pemanfaatan jerami sebagai bahan bangunan secara langsung di Indonesia

*:a sangat mungkin, tetapi mengingat keadaan iklim hangat lembab, pemakaian

:::rrii di Indonesia tidak akan memberikan nilai tambah yang signifikan.

.::rtama adanya perbedaan karakteristik jerami dari tanaman gandum (wheat)

.'.:s banyak dihasilkan di negara maju dengan jerami tanaman padi yang

:-:.r-iilkan di Indonesia. Perbedaaan karakteristik ini menyangkut kekerasan

r:-.:ng. panjang dan ketebalan batang yang memberikan pengaruh signifikan

r.=1.:r.,1jerami digunakan sebagai bahan bangunan secara langsung. Tetapi secara

-::.,:r karakteristik jerami padi kering hampir sama dengan jerami gandum,
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sehingga jerami Indonesia (padD masih dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari

bahan bangunan. Pertimbangan penggunaan jerami yang sekiranya potensial

untuk diaplikasikan adalah sebagai bahan pelapis elemen pembatas ruang (seperti

dinding dan plafon), bukan digunakan sebagai bahan bangunan yang bersifat

struktural. Bahan pelapis ini sekaligus dipertimbangkan untuk memenuhi

persyaratan akustik yang tinggi.

Jerami merupakan produk sampingan hasil dari panen tanaman padi,

kemudian dibakar dan dijadikan pupuk dan menimbulkan polusi di udara. Jika

.'erami dikeringkan akan dapat dimanfaatkan sebagai material akustik. Dengan

:.emikian bahan ini cukup memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi bahan

:lternative, dengan mencampur jerami dan polyurethane dicoba membuat bahan

:aterial akustik.

1.2 Perumusan Masalah

Kajian penelitian ini adalah proses pembuatan bahan komposit dengan

.'"e:at jerami. Proses pembuatan bahan ini yang terdiri dari penentuan variasi

r:.rmposisi antara matriks, serat jerami dengan agen pengembang (blowing agent).

>:jangkan katalis hanya berfungsi sebagai mempercepat terjadinya proses

:.- --merisasi.

Ll Tuiuan Penelitian

l3.l Tqiuan Umum

Tuj,an umum penelitian ini

il.um bahan komposit

sd ierami.

ialah untuk mendapatkan proses yang terbaik

berongga (polymeric foam) yang diperkuat

2
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-.-r.l Tujuan khusus penelitian ini ialah :

1. Untuk mendapatkan teknik pembuatan bahan polymeric foam yang berasal

dari bahan polimer thermoset sebagai matriks, serat jerami sebagai

penguat, serta blowing agent sebagai pembentuk struktur berongga.

l. Untuk mendapatkan formulalkomposisi terbaik yang digunakan untuk

pembuatan material polymeric foam diperkuat serat jerami.

-1. Untuk mengetahui nilai absorsi dari suatu bahan.

1.{ }Ianfaat Penelitian

1. Menambah data akustik peredam bunyi dari material alam.

l. Meningkatkan mutu kualitas limbah alam sehingga mempunyai nilai jual

yang lebih.

-1. Pengembangan peredam bunyi yang bersifat alami yaitu dari material

jerami.

I .5 Batasan Permasalahan

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah mulai dari specimen uji

. -.1 digunakan hingga melakukan tahapan pengujian dan kemudian menganalisa

. -r<teristik akustiknya. Pembatasan masalah tersebut meliputi:

1. Padi yang digunakan ialah padi gogo.

2. Pembuatan material peredam brmyi sebanyak 3 spesimen dengan

perbandingan bahan jerami meliputi : jerami halus, jerami sedang

dan jerami kasar.
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